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ABSTRAK 

PT. United Tractors akan membangun gedung sport center dengan menggunakan 

struktur baja, yang terdiri dari 3 lantai. Pada kesempatan kali ini penulis akan meninjau 

upper structure yaitu elemen balok. Dalam merencanakan desain balok baja penulis 

akan menganalisa balok tersebut dengan sistem Wide Flange dan Cellular. Terfokus 

pada elemen balok dengan material konstruksi berupa baja dengan mutu baja BJ - 37, 

Fy 240 MPa, Fu 370 MPa. Dan juga akan menganalisa mengenai kekuatan dan efisensi 

penggunaan tonase baja. Dalam analisa struktur balok baja ini penulis akan  

menggunakan bantuan software E-Tabs 2016. Pada perencanaan desain balok ini 

mengacu berdasarkan perencanaan struktur baja sesuai SNI 1729 : 2015, SNI 1727 : 

2013, AISC 2010, ASCE 7-10 dan juga AISC Design Guide 31. Setelah dilakukan 

permodelan struktur menggunakan software E-Tabs struktur tersebut dianalisa secara 

otomatis dengan menggunakan tools design built in pada E-tabs sehingga kapasitas 

momen, gaya geser dan aksial yang disebabkan oleh beban dapat ditahan profil baja 

tersebut. Penampang dianggap memenuhi syarat jika kuat perlu, lebih kecil dari kuat 

rencana, dengan factor tahanan yang nilainya bervariasi tergantung perilaku aksi 

komponen yang ditinjau. Jika sebaliknya, maka penampang tersebut dianggap tidak 

memenuhi syarat. Sehingga penampang akan dimodifikasi sampai memenuhi syarat 

yang berlaku. Dari hasil verifikasi perhitungan manual menunjukkan bahwa penampang 

WF 400x200x8x13 dan CB 250x125x5x8 dengan panjang bentang 6 meter dinyatakan 

kuat dan aman karena memenuhi syarat kuat perlu ( Mu ), lebih kecil dari kuat rencana  

( ØMn ). Efisiensi dari penggunaan Cellular Beam dibandingkan dengan Wide Flange, 

semakin panjang penggunaan Cellular Beam maka realilsasi dari reduksi tonase baja 

akan semakin meningat. Persentase reduksi dari berat baja akan terus meningkat ketika 

panjang penggunaan baja juga meningkat. Hal ini menyimpulkan bahwa penggunaan 
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panjang baja dengan reduksi berat baja akan bergerak secara linier. Dimana pada proyek 

ini dengan panjang balok baja 1439.27m reduksi tonase baja berada pada 19.5%. 

 

Kata kunci : Balok Wide Flange, Balok Celullar, Perbandingan. 
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ABSTRACT 

United Tractors company will build a sports center building using steel structure, 

consisting of 3 floors. On this occasion the author will review the upper structure, 

namely the beam element. In planning the steel beam design the writer will analyze the 

beam with a Wide Flange and Cellular system. Focused on the beam element with 

construction materials in the form of steel with steel quality BJ-37, Fy 240 MPa, Fu 370 

MPa. And also will analyze the strength and efficiency of the use of steel tonnage which 

will be related to costs. In analyzing the steel beam structure, the writer will use the 

help of E-Tabs 2016 software. In this beam design planning based on steel structure 

planning according to SNI 1729: 2015, SNI 1727: 2013, AISC 2010, ASCE 7-10 and 

also AISC Design Guide 31. After modeling the structure using E-Tabs software the 

structure is analyzed automatically with using the design tools built in on the E-tabs so 

that the moment capacity, shear and axial forces caused by the load can be held by the 

steel profile. The cross section is considered to be eligible if there is a strong need, 

smaller than the strength of the plan, with a resistance factor whose value varies 

depending on the behavior of the component being reviewed. If on the contrary, the 

cross section is considered ineligible. So that the cross section will be modified until it 

meets the applicable requirements. From the results of manual verification verification 

shows that the cross section of WF 400x200x8x13 and CB 250x125x5x8 with a span 

length of 6 meters is declared strong and safe because it meets the necessary strong 

requirements (Mu), smaller than the strength of the plan (ØMn). The efficiency of the 

use of Cellular Beam compared to Wide Flange, the longer the use of Cellular Beam, 

the realization of the reduction of steel tonnage will be more memorable. The 

percentage reduction in steel weight will continue to increase when the length of steel 

usage also increases. This concludes that the use of steel length with heavy steel 
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reduction will move linearly. Where in this project with a steel beam length of 

1439.27m reduction of steel tonnage was at 19.5%. 

 

Keywords : Wide Flange Beam, Celullar Beam, Comparison. 
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